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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa, faktor yang 

menjadi penyebab rendahnya nilai kreativitas dan mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran pada pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian 
portofolio materi sistem ekskresi. Penelitian menggunakan metode mix method dan 

dilaksanakan di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan populasi siswa kelas VIII 

tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling yang melibatkan 40 siswa dari kelas VIII B dan VIII C. Pengumpulan data 

kuantitatif dengan menggunakan instrumen tes kreativitas dan data kualitatif 

menggunakan instrumen wawancara. Teknik analisis data yaitu 1) data kuantitatif 

dengan persentase dan 2) data kualitatif dengan Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menujukkan siswa dengan kategori sangat kreatif 10,6%, kreatif 30,2%, cukup kreatif 

33,9%, kurang kreatif 23,7% dan tidak kreatif 1,5%. Persentase siswa yang 

memperoleh nilai kreativitas rendah adalah 25,2%. Rendahnya nilai kreativitas karena 
1) minat belajar siswa yang kurang, 2) kemampuan siswa masih rendah, 3) sumber 

belajar yang terbatas, 4) media pembelajaran yang kurang, 5) materi yang dianggap 

sulit, 6) cara mengajar guru yang hanya menggunakan metode konvensional, tidak 

interaktif dan 5) tidak adanya target belajar siswa. 

Kata Kunci : kreativitas, mind mapping, portofolio, sistem ekskresi 

Abstract  This study aims to determine the level of creativity of students, the factors that cause 

the low value of creativity and determine the implementatiton of learning in mind 

mapping using a portofolio assessment of excretory system materials. The study used 
the mix method and was carried out at MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik with a 

population of class VIII students in the 2021/2022 academic year. Sampling was done 

by purposive sampling technique which involed 40 students from class VIII B and VIII 
C. Quantitative data collection using creativity test instruments and qualitative data 

using interview instruments. Data analysis techniques are 1) quantitaive dat awith 

percentages and 2) qualitative data with Miles and Huberman. The result showed that 

students were categorized as very creative 10,6%, creative 30,2%, quite creativ 
33,9%, less creative 23,7% and not creative 1,5%. The percentage of students who 

scored low on creativity was 30%. The low value of creativity is due to 1) students 

lack of interest in learning, 2) students abilities are still low, 3) limited learning 
resources, 4) less learning media, 5) materials tht are considered difficult, 6) how to 

teach teachers who only use conventional methods disinteractive and 5) the absence 

of student learning targets. 

Keywords : creativity, mind mapping, portofolio, excretion system 
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Pendahuluan 

Penilaian merupakan salah satu aspek penting dari pembelajaran. Adanya penilaian siswa dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal, karena jumlah siswa yang nilainya dibawah standar akan 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran secara keseluruhan (Maba, 2017). Penilaian adalah suatu 

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

(Salamah, 2018; Tiara & Sari, 2019). Hasil penilaian tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui 

tercapai dan tidaknya perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebagai umpan balik dalam upaya 

memperbaiki proses pembelajaran, serta mengambil keputusan yang tepat untuk pelaksanaan 

remedial dan pengayaan bagi siswa (Jeprianto et al., 2021). Berbagai bentuk penilaian yang 

mencakup penilaian otentik, penilaian diri, berbasis portofolio, ulangan dan uji kompetensi. 

Penilaian portofolio dapat diartikan penilaian dari kumpulan hasil karya siswa yang 

didokumentasikan secara teratur. Portofolio ini berupa tugas yang dikerjakan oleh siswa, catatan dari 

hasil observasi guru, beberapa prestasi, karangan yang dikerjakan dan laporan kegiatan siswa serta 

catatan-catatan yang dilakukan siswa (Kuntarto & Gustina, 2019; Lukman, 2020). Penilaian 

portofolio sejalan dengan kurikulum 2013 yang mengedepankan proses pembelajaran siswa selama 

melakukan pembelajaran untuk dijadikan penilaian, sehingga penilaian tercapai tidak hanya dari sisi 

satu penilaian, melainkan memperoleh penilaian segi afektif, kognitif, dan psikomotor (Nisrina et al., 

2019). Tujuan penilaian portofolio yaitu 1) untuk menggambarkan utuh tentang perkembangan setiap 

siswa, 2) memberi perhatian pada prestasi kerja siswa, 3) membina dan mempercepat pertumbuhan 

konsep diri yang positif pada siswa, 4) merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan 

eksperimen, 5) mendokumentasikan proses pembelajaran berlangsung, 6) meningkatkan kemampuan 

melakukan refleksi diri, dan 7) membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajarnya (Mubarak, 

2021). Penilaian portofolio dapat memberikan gambaran keseluruhan perkembangan siswa dengan 

berbagai tahapan pembelajaran untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Syah 

& Arisona, 2021). 

Fakta yang ditemukan dari hasil penelitian salah satu SMP di Jawa Timur menunjukkan bahwa 

penilaian portofolio sudah diterapkan dengan hasil persentase 88,89 % kategori baik, belum sempurna 

100 % hasilnya karena guru belum memperoleh dan mengawasi sepenuhnya hasil keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran (Rohmawati et al., 2018). Menurut Nisrina et al. (2019) memaparkan 

bahwa guru menerapkan penilaian portofolio masih belum sempurna 100% hasilnya karena 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus merancang beberapa kriteria penilaian. 

Kesempurnaan penilaian portofolio dapat memberikan peluang kepada siswa untuk meningkatkan 

keyakinan diri bahwa dirinya dapat mengerjakan tugas yang diberikan, dengan tumbuhnya keyakinan 

diri diharapkan mampu memotivasi mencari pengetahuan, menguraikan sendiri dan berkreasi serta 

terbuka ide-ide baru yang dijalani dalam bidang aktivitas pembelajarannya (Zega, 2021). Salah satu 

pembuatan media yang mampu memotivasi siswa dalam mencari pengetahuannya dengan keyakinan 

dirinya adalah pembuatan Mind mapping. Mind mapping merupakan suatu media untuk 

memaksimalkan potensi pikiran manusia, memunculkan ide terpendam yang dimiliki manusia 

dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya secara simultannya (Sulfemi, 2019).\ 

Keunggulan mind mapping mampu memusatkan ide permasalahan dengan sangat jelas, 

fleksibel, meningkatkan pemahaman, kegiatan yang bersifat menyenangkan karena siswa dengan 

bebas menggambarkan suatu idenya untuk lebih mudah mengingat suatu subjek (Julia & Afandi, 

2020). Ciri khas Mind mapping adalah karya yang menggunakan gambar, warna dan garis 

melengkung sesuai dengan cara kerja otak dan akan lebih menarik untuk otak agar menghasilkan ide-

ide kreatif dibandingkan cara menulis konvesional yang hanya menggunakan kata dan garis-garis 

linear yang sebenarnya lebih membosankan (Damayanti, 2020). Penilaian portofolio pada dasarnya 

menilai hasil karya-karya siswa, dengan adanya pembuatan Mind mapping siswa dapat terlatih 

membuat Mind mapping secara berulang sehingga terlatih kreativitasnya. Guru memberikan tugas 

berupa Mind mapping sesuai dengan kompetensi dasar yang ada, menilai secara bertahap dan 

memberikan kesempatan memperbaikinya (Kuntarto & Gustina, 2019).  
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Mind mapping dapat membantu seorang anak untuk mengingat, mendapatkan ide sebagai 

media permainan serta menuangkan imajinasi sehingga memunculkan kreativitasnya (Aprinawati, 

2018). Kreativitas yang dimiliki oleh siswa harus dikembangkan untuk mendukung setiap 

pembelajaran, siswa akan memiliki kemahiran mempergunakan penalaran, imajinasi maupun 

menghasilkan gagasan asing yang berbeda (Atieka & Budiana, 2019). Empat komponen kreativitas 

adalah 1) kelancaran, 2) keluwesan, 3) kerincian dan 4) orisinalitas. Kreativitas yang dimiliki oleh 

siswa harus dikembangkan untuk mendukung setiap pembelajaran, siswa akan memiliki kemahiran 

mempergunakan penalaran, imajinasi maupun menghasilkan gagasan asing yang berbeda (Atieka & 

Budiana, 2019). Sistem ekskresi adalah materi yang bisa dijadikan mind mapping Berdasarkan hasil 

penelitian di SMPN 2 Bojonegoro Jawa Timur dalam pembelajaran menghasilkan produk Mind 

Mapping materi ekskresi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat membantu siswa yang 

kesulitan dalam menerima materi kompleks dengan adanya visualisasi gambar dan warna (Palufi & 

An Nuril, 2022). 

Penelitian tentang penilaian portofolio sebelumnya pernah diterapkan dan hasilnya dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas siswa dalam proses belajar. Hal ini terbukti dengan 

penerapan penilaian portofolio dalam materi IPA, hasil belajar siswa di SMP Laboratorium Surabaya 

mengalami peningkatan (Sholihah & Wisanti, 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penelitian kali ini mengangkat permasalahan dengan judul “Analisis kreativitas siswa pada 

pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian portofolio materi sistem ekskresi” 

menjadi bahan penelitian sebagai solusi pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa dapat 

meningkatkan kreativitasnya terutama pada materi sistem ekskresi. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif atau mix method. 

Jenis penelitian ini menggabungkan dua data antara kuantitatif dan kualitatif secara kolektif dan 

analisis (Harrison et al., 2020). Instrumen penelitian yang dianalisis yaitu menggunakan tes 

kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping untuk data kuantitatif sedangan data kualitatifnya 

menggunakan instrumen wawancara. Data penelitian ini akan digunakan secara bersama-sama dan 

saling mendukung untuk mendapat informasi secara lengkap. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Tarbiyatus Sa’adah Bejan yang terletak di Kabupaten Gresik. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu pada tanggal 16, 18 dan 23 Mei 2022 terhadap 

siswa kelas VIII yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik purposive sampling. Hal ini melalui pertimbangan penilaian guru mata pelajaran IPA 

terhadap suatu kelas yang memiliki kreativitas rendah. Berdasarkan hasil pertimbangan maka 

pengambilan sampel ini melibatkan siswa kelas VIII B dan C.  

Desain penelitian ini adalah dominant-less dominants design. 

  

 

 

           

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Explanatory sequential design 

Vebrianto et al. (2020) 
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sebagai data pendukung (less dominant). Strategi yang digunakan yaitu dengan explanatory 

sequential design yang merupakan penggabungan dua metode secara berurutan yang dilaksanakan 

satu persatu dalam dua fase yang berbeda dalam penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

strategi ini yaitu dengan pengambilan data kuantitatif sebagai prioritas dan selanjutnya pengambilan 

data kualitatif dengan langkah-langkah yang sistematis.  

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data yang digunakan melalui tes kreativitas 

siswa dan lembar wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, 

dilakukan untuk menentukan sampel dengan mengamati bagaimana kondisi sekolah, kondisi siswa, 

media, metode dan penilaian yang digunakan oleh guru. Tes kreativitas siswa, berupa tes pembuatan 

mind mapping dengan materi pada KD 3.10 mata pelajaran IPA SMP kelas VIII semester II materi 

sistem ekskresi. Wawancara, sebagai penguat data kualitatif sedangkan pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dilakukan secara terstruktur guna memberikan data jawaban siswa secara urut dan 

sistematis. Selanjutnya adalah dokumentasi, hal ini digunakan sebagai bukti telah dilakukannya 

penelitian yang menerapkan penilaian portofolio dalam pembuatan mind mapping pembelajaran IPA 

KD 3.10 kelas VIII Semester II tentang sistem ekskresi.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif dalam penelitian terdapat dua macam, yaitu analisis utama dan analisis tambahan. Analisis 

utama dalam hal ini yaitu pada tingkat kreativitas siswa. Analisis tambahan merupakan analisis yang 

terdapat pada indikator kreativitas antara lain fluency, flexibility, originality dan elaboration. 

Persentase dalam tiap indikator dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1. 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 ×  100 %………...……………………………     (1) 

Putra et al. (2018) 
Keterangan: 

𝑃      = Persentase masing-masing indikator 

𝑓      = Frekuensi pada tiap-tiap indikator 

𝑁      = Jumlah seluruh sampel (skor ideal) 

 

Analisis utama dalam hal ini yaitu pada tingkat kreativitas siswa dalam pembuatan mind 

mapping materi sistem ekskresi. Melalui hasil siswa yang disajikan dalam tes kreativitas pembuatan 

mind mapping, selanjutnya dapat diketahui masing-masing persentase kreativitas yang dimiliki oleh 

siswa. Setelah memperoleh persentase kreativitas yang dimiliki oleh siswa, maka selanjutnya hasil 

siswa dikategorikan dengan kategori kreativitas masing-masing diantaranya sangat kreatif, kreatif, 

cukup kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. Analisis utama dihitung dengan rumus 2. 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×  100  %………...……     (2) 

Agistiawati & Asbari (2020) 

 

Kriteria nilai kreativitas siswa diinterpretasikan dalam kriteria berikut. 

 
Tabel 1. Interpretasi kreativitas 

Interval nilai Kategori 

81% – 100% Sangat kreatif 

61% – 80% Kreatif  

41% – 60% Cukup kreatif 

21% – 40% Kurang kreatif 

0% – 20% Tidak kreatif 

Agistiawati & Asbari (2020) 

 

Analisis tambahan mencakup siswa yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, kreatif, cukup 

kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif pada indikator kreativitas. Pedoman penskoran pada tabel 2 



Jurnal Natural Science Educational Research 5 (2) 2022 

e-ISSN: 2654-4210 
 

96 

Tabel 2. Pedoman penskoran 
Aspek 

yang 

diukur 

Respon Siswa Skor 

Fluency 

Tidak memberikan jawaban atau memberikan sebuah ide yang tidak relevan 

dalam pembuatan mind mapping 
1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penjelasan kurang jelas dalam 

pembuatan mind mapping 
2 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penjelasan jelas dalam pembuatan 

mind mapping 
3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi penjelasan jelas dalam 

pembuatan mind mapping 
4 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi penjelasan lengkap dan 

jelas dalam pembuatan mind mapping 
5 

Flexibility 

Tidak menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi  1 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi tidak beragam 

dan hasilnya kurang jelas 
2 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi beragam 

tetapi hasilnya kurang jelas 
3 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi dengan jelas 4 

Menyesuaikan warna, gambar, desain, arah panah dengan materi dengan jelas 

dan beragam serta hasilnya benar 
5 

Originality 

Tidak membuat mind mapping atau membuat mind mapping yang salah 1 

Membuat mind mapping dengan cara menyalin tetapi tidak dipahami 2 

Membuat mind mapping dengan cara menyalin tetapi bisa dipahami 3 

Membuat mind mapping dengan cara sendiri tetapi bisa dipahami 4 

Membuat mind mapping dengan cara sendiri tetapi sangat bisa dipahami dan 
hasilnya benar 

5 

Elaboration 

Memberikan kata kunci yang salah dan tidak lengkap dalam mencantumkan 

materi 
1 

Memberikan kata kunci yang tidak efektif dan kurang lengkap dalam 

mencantumkan materi 
2 

Memberikan kata kunci yang kurang efektif dan kurang lengkap dalam 

mencantumkan materi 
3 

Memberikan kata kunci yang cukup efektif dan lengkap dalam mencantumkan 

materi 
4 

Memberikan kata kunci yang sangat efektif dan lengkap dalam mencantumkan 

materi 
5 

Modifikasi Rasnawati et al. (2019) 

 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Langkah-langkah Miles dan Huberman 

Utomo & Damayanti (2019) 
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Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan wawancara pada guru dan 5 orang siswa dengan 

nilai kreativitas yang rendah guna mengetahui keadaan siswa, pengetahuan tentang sistem ekskresi, 

cara belajar dan media belajar yang digunakan siswa. Kemudian data direduksi dengan 

pengelompokkan, pemilihan dan pemusatan data agar lebih sederhana yang sesuai dengan klasifikasi 

wawancara. Data yang didapat selanjutnya akan disajikan secara detail sesuai dengan hasil 

wawancara dengan mengelompokkan secara spesifik agar dapat memeproleh informasi secara detail 

tentang kreativitas siswa. Terakhir yakni penarikan kesimpulan dengan memberikan keterangan 

secara lebih jelas dan singkat tentang faktor penyebab kreativitas yang terjadi pada diri siswa. 

Penarikan kesimpulan ini memberikan informasi secara berurutan tentang faktor utama dan faktor 

lainnya yang menyebabkan rendahnya kreativitas siswa. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil data yang dianalisis adalah kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping dengan 

menggunakan penilaian portofolio materi sistem ekskresi pada tanggal 16, 18 dan 23 Mei 2022 di 

MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan jumlah 40 siswa adalah sebagai berikut. 

 

Tingkat Kreativitas Siswa pada Pembuatan Mind Mapping Materi Sistem Ekskresi 

Hasil rata-rata persentase kreativitas pada pembuatan mind mapping materi sistem ekskresi di 

setiap pertemuan yang melibatkan 40 siswa menggunakan tes kreativitas dengan submateri yang 

berbeda-beda di setiap pertemuannya. Berikut hasil rekapitulasi tiap pertemuan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi tiap pertemuan 

No. 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kategori ∑ % Kategori ∑ % Kategori ∑ % 

1. Sangat Kreatif 0 0 Sangat Kreatif 1 2,5 Sangat Kreatif 10 25 

2. Kreatif 3 7,5 Kreatif 22 55 Kreatif 29 72,5 

3. Cukup kreatif 33 82,8 Cukup kreatif 17 42,5 Cukup kreatif 1 2,5 

4. Kurang kreatif 4 10 Kurang kreatif 0 0 Kurang kreatif 0 0 

5. Tidak kreatif 0 0 Tidak kreatif 0 0 Tidak kreatif 0 0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan 1 submateri pengertian dan 

organ penyusun sistem ekskresi didapatkan hasil kategori sangat kreatif 0%, kreatif 7,5%, cukup 

kreatif 82,8%, kurang kreatif 10% dan tidak kreatif 0%. Pertemuan 2 submateri kelainan atau penyakit 

pada sistem ekskresi dan upaya menjaga kesehatan organ sistem ekskresi didapatkan hasil kategori 

sangat kreatif 2,5%, kreatif 55%, cukup kreatif 42,5%, kurang kreatif 0% dan tidak kreatif 0%. 

Pertemuan 3 materi sistem ekskresi secara keseluruhan didapatkan hasil kategori sangat kreatif 25%, 

kreatif 72,5%, cukup kreatif 2,5%, kurang kreatif 0% dan tidak kreatif 0%. Berdasarkan hasil dari 

setiap pertemuan, siswa mengalami peningkatan kreativitas dari pertemuan 1 sampai 3 sesuai dengan 

perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya. Adanya penilaian portofolio guru dapat mengetahui 

nilai perkembangan siswa dan mendokumentasinya secara teratur sehingga diperoleh persentase 

peningkatan kreativitas siswa secara jelas disetiap pertemuannya (Mahardika, 2018; Mubarak, 2021) 

Tabel 4. Rekapitulasi Tiap Indikator Kreativitas  

Kategori 
Indikator Kreativitas 

Fluency  Flexibility  Originality  Elaboration  

Sangat Kreatif 8,3 15 9,1 10 

Kreatif 38,3 32,5 30 20 

Cukup Kreatif 29,2 35 37,5 34,2 

Kurang Kreatif 23,3 16,6 22,5 32,5 

Tidak Kreatif 0,9 0,9 0,9 3,3 

 

Pada tabel 4 menunjukkan hasil persentase kreativitas pada pembuatan mind mapping materi 

sistem ekskresi di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik yang melibatkan 40 siswa dengan jumlah indikator 
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kreativitas sebanyak 4 indikator didapatkan hasil siswa dengan kategori sangat kreatif 5 siswa, kreatif 

11 siswa, cukup kreatif 14 siswa, kurang kreatif 9 siswa dan tidak kreatif 1 siswa. Siswa mengalami 

rendahnya kreativitas adalah 25% siswa. Adapun pembahasan setiap aspeknya adalah sebagai 

berikut. 

Fluency 

Pembahasan pada indikator ke 1 adalah fluency meliputi memunculkan ide dan inovasi baru 

dalam pembuatan mind mapping. Pada indikator ini membahas tentang ide baru yang dituangkan 

dalam pembuatan mind mapping. Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4, rata-rata persentase 

pada indikator ke 1 siswa dengan kategori sangat kreatif 8,3%, kreatif 38,3%, cukup kreatif 29,2%, 

kurang kreatif 23,3% dan tidak kreatif 0,9%.  

Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 1 disimpulkan bahwa siswa MTs 

Tarbiyatus Sa’adah Gresik masih banyak siswa dengan kategori kurang kreatif. Hal ini terdapat 

penyebab yang dapat menjadikan siswa memiliki nilai kreativitas yang rendah pada pembuatan mind 

mapping materi sistem ekskresi karena sistem pembelajaran yang menggunakan metode 

konvensional oleh guru menjadi penyebab dari rendahnya kreativitas siswa karena hanya metode 

ceramah, mencatat dan mengerjakan selama pembelajaran tanpa ada media kreatif yang harus dibuat 

untuk memudahkan dalam memahami suatu mata pelajaran khususnya bidang IPA. 

Flexibility 

Pembahasan pada indikator ke 2 adalah flexibility meliputi memiliki jawaban yang beragam. 

Pada indikator ini membahas tentang keragaman bentuk dalam pembuatan mind mapping antara lain 

gambar, desain, arah panah dan materi yang sesuai. Rata-rata persentase pada indikator ke 2 siswa 

dengan kategori sangat kreatif 15%, kreatif 32,5%, cukup kreatif 35%, kurang kreatif 16,6% dan tidak 

kreatif 0,9%. Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 2 disimpulkan bahwa 

siswa MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik masih banyak siswa dengan kategori cukup kreatif. Sama 

halnya dengan indikator ke 1, tentu terdapat penyebab yang dapat menjadikan siswa kategori 

rendahnya kreativitas yaitu penggunaan sumber belajar yang hanya menggunakan buku saja tentu 

dapat mempengaruhi pengetahuan siswa terkait pembuatan mind mapping karena kurang beragamnya 

sumber belajar yang digunakan. 

Originality 

Pembahasan pada indikator ke 3 adalah originality meliputi keaslian idedalam pembuatan mind 

mapping. Berdasarkan perhitungan sebelumnya rata-rata persentase pada aspek 3 siswa dengan 

kategori sangat kreatif 9,1%, kreatif 30%, cukup kreatif 37,5%, kurang kreatif 22,5% dan tidak kreatif 

0,9%. Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 3 disimpulkan bahwa siswa 

MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik cukup kreatif dalam hal keaslian ide. Hal ini tentu terdapat penyebab 

yang dapat menjadikan siswa kreatif dalam hal keaslian ide adalah siswa kebanyakan mengerjakan 

sendiri dan juga karena dalam sekolah tidak diperkenankan membawa alat komunikasi. 

Elaboration 

Pembahasan pada indikator ke 4 adalah elaboration meliputi menambah gagasan dan 

penggunaan kata kunci dalam pembuatan mind mapping. Penggunaan kata kunci yang sangat efektif 

dalam pembuatan mind mapping menjadi salah satu aspek yang sangat penting guna menarik 

seseorang untuk membaca. Rata-rata persentase pada indikator ke 4 siswa dengan kategori sangat 

kreatif 10%, kreatif 20%, cukup kreatif 34,2%, kurang kreatif 22,5% dan tidak kreatif 3,3%.  

Berdasarkan hasil persentase tiap pertemuan pada indikator ke 4 disimpulkan bahwa siswa MTs 

Tarbiyatus Sa’adah Gresik sudah banyak yang cukup kreatif dalam penambahan gagasan atau 

penggunaan kata kunci dalam pembuatan mind mapping. Hal ini tentu terdapat penyebab yang dapat 

menjadikan siswa cukup kreatif dalam penyesuaian warna karena dalam pembelajaran sendiri 

dibimbing dalam penggunaan kata kunci yang sesuai dengan materi pada setiap percabangan. 

Tingkat kreativitas akan dikategorikan dalam 5 tingkatan yaitu sangat kreatif, kreatif, cukup 

kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. Dalam mengkategorikan tingkat kreativitas ini menggunakan 

rumus 2 dengan hasil persentase masing-masing tingkat kreativitas dapat disajikan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rekapitulasi presentase kreativitas 

Kategori Kreativitas 

Sangat kreatif Kreatif Cukup kreatif Kurang kreatif Tidak kreatif 

∑siswa % ∑siswa % ∑siswa % ∑siswa % ∑siswa % 

1 2,5 26 65 13 32,5 0 0 0 0 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil penelitian di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan melibatkan 40 

siswa sebagai sampel dari kelas VIII B dan C menunjukkan rata-rata siswa pada pembuatan mind 

mapping di setiap kategori yaitu sangat kreatif 10,6%, kreatif 30,2%, cukup kreatif 33,9%, kurang 

kreatif 23,7% dan tidak kreatif 1,5%.  

Persentase kreativitas di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dengan nilai kreativitas rendah adalah 

10 siswa dengan persentase 25,2%. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah dari dalam diri siswa yang berasal dari kurang minatnya belajar siswa 

terhadap materi IPA dan kemampuan siswa yang belum berkembang. Minat belajarnya siswa rendah 

karena siswa menganggap IPA termasuk dalam pelajaran yang sulit dan banyak bermacam-macam 

submateri. Terdapat faktor lain yang menyebabkan siswa rendahnya nilai kreativitas diantaranya 

yaitu penggunaan metode guru yang hanya cenderung konvensional, kurang interaktif dalam kelas, 

siswa takut gagal dalam mencoba sesuatu, siswa tidak memiliki target belajar yang ingin dicapai dan 

lainnya. Guru hanya menggunakan metode ceramah, menulis dan mengerjakan disetiap 

pembelajarannya sehingga siswa menjadi pasif. Hal ini sesuai dengan teori belajar yang dikemukakan 

oleh Guilford tentang kreativitas yaitu siswa akan dapat menggali kreativitasnya dengan baik apabila 

siswa mencari berbagai alternatif jawaban terhadap suatu persoalan (Hindriani & Hasyim, 2020).  

Teori belajar konstruktivisme Vygotsky mengemukakan bahwa siswa juga perlu menekan 

terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan produktif berdasarkan pengetahuan 

terdahulu dan pengalaman belajar yang bermakna (Avicenna, 2021).  Siswa akan menggali 

pengetahuan dengan baik apabila pembelajaran yang dilakukan menarik berdasarkan pengalaman 

yang didapatkannya. Teori dual coding Allan Paivio juga menyebutkan bahwa suatu informasi yang 

didapat hanya cenderung verbal atau visual saja, maka dapat menyebabkan rendahnya kreativitas 

karena adanya ketidakseimbangan informasi yang masuk kedalam pengetahuan siswa (Pajriah & 

Budiman, 2017). Berdasarkan data persentase hasil akhir yang diperoleh maka penilaian portofolio 

dapat meningkatkan kreativitas pada pembuatan mind mapping karena setiap pertemuan diadakanya 

evaluasi dan bimbingan pembuatan mind mapping. 

Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Nilai Kreativitas Siswa pada Pembuatan Mind Mapping 

Materi Sistem Ekskresi 

Faktor-faktor penyebab siswa mengalami rendahnya nilai kreativitas dapat berupa dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh dalam proses 

belajar mengajar siswa dan apabila dibiarkan akan berdampak kurang baik terhadap proses 

pembelajarannya. Faktor internal dapat berupa minat belajar siswa dan kemampuan siswa, sedangkan 

faktor eksternal dapat berupa hal-hal lain seperti sumber belajar siswa, media pembelajaran siswa, 

kondisi belajar siswa pasca pandemi dan juga cara mengajar guru IPA. Apabila siswa mengalami 

rendahnya nilai kreativitas tentu karena berbagai hal yang terkait dengan pengetahuan siswa sehingga 

setelah siswa diberikan tes berupa tes kreativitas pembuatan mind mapping pada materi sistem 

ekskresi dan telah dianalisis sesuai dengan aspek penilaian yang tersedia maka selanjutnya akan 

dilakukan wawancara terhadap guru IPA di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik dan juga siswa dengan 

nilai rendah kreativitas dari tes kreativitas pertemuan 1 sampai pertemuan 3 sebagai data pendukung 

penyebab rendahnya nilai kreativitas. 

Data wawancara memberikan informasi dan mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya nilai kreativitas siswa di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik. Lembar wawancara yang telah 

disusun diharapkan mampu mendapatkan data yang valid dan reliabel. Wawancara pada guru 
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digunakan untuk mengetahui kendala dalam proses belajar mengajar. Wawancara pada siswa 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya kreativitas yang ditinjau dari 

kebiasaan belajar, pengetahuan tentang mind mapping dan tentang cuplikan materi sistem ekskresi 

serta pendukung lainnya. Berikut dapat disimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya nilai 

kreativitas siswa di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik. 

Minat belajar siswa 

Minat belajar siswa sangat berpengaruh dalam suatu pembelajaran (Wahid et al, 2021). Apabila 

minat belajar siswa kurang maka rendahnya kreativitas dapat terjadi. Minat belajar siswa yang terjadi 

secara terus menerus dan kurang adanya perhatian maka akan tetap sama selamanya. Siswa kurang 

minat belajar IPA sehingga materi yang diajarkan dalam IPA siswa kurang paham bahkan kurang 

perhatian terhadap pelajaran IPA. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA yang menunjukkan 

bahwa siswa memiliki minat belajar yang rendah. Minat siswa terhadap IPA rendah karena 

menganggap materi pelajaran IPA terlalu banyak yang dipelajari dan juga bersifat abstrak. Terlebih 

dalam materi sistem ekskresi yang banyak sekali penjelasan terkait proses ekskresi masing-masing 

organ sehingga siswa kurang minat untuk belajar IPA materi sistem ekskresi. Menurut hasil 

wawancara terhadap guru IPA juga menyebutkan bahwa terdapat siswa yang memiliki minat belajar 

yang tinggi saat pembelajaran dan juga ada yang kurang berminat terhadap belajar IPA. 

Kemampuan Siswa 

Kemampuan siswa yang rendah juga dapat mempengaruhi kreativitas dan juga ketidakpahaman 

siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran (Anggraini & Kartini, 2020). Apabila kemampuan 

siswa rendah namun tidak adanya dukungan dalam meningkatkan kemampuan kreativitasnya maka 

hal tersebut akan terjadi dalam kurun waktu yang relatif lama. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru IPA maka dapat diketahui bahwa kemampuan kreativitas siswa dan memahami materi masih 

rendah. Tentu hal tersebut perlu adanya perhatian lebih agar kemampuan rendah yang dimiliki siswa 

dapat teratasi dengan baik. Jean Piaget berpendapat bahwa apabila siswa mampu membentuk 

pengetahuannya dengan baik sesuai dengan pengalamannya, maka kemampuan siswa dapat 

ditingkatkan melalui reorganisasi informasi baru karena dapat memunculkan pemahaman-

pemahaman baru sebagai pembentuk peningkatan terhadap informasi dengan sebenar-benarnya 

(Nurhidayati, 2017). Siswa akan mendapatkan informasi sesuai dengan kemampuan kreativitasnya. 

Hal ini juga dapat ditingkatkan sesuai dengan semakin dewasanya siswa dalam mengembangkan 

dirinya (Megawati et al., 2017). Pengembangan diri ini perlu adanya suatu dorongan dan motivasi 

kepada siswa agar pembangunan kreativitasnya mampu meningkat. 

Sumber belajar 

Sumber belajar yang digunakan dalam melakukan proses pembelajaran memang sangat 

diperlukan. Sumber belajar yang dapat digunakan apabila telah melalui beberapa tahapan sehingga 

pada akhirnya relevan dan reliabel untuk digunakan. Sumber belajar saat ini telah berkembang 

sehingga sumber bukan hanya berpacu pada 1 sumber saja, tetapi dapat menggunakan sumber belajar 

sesuai dengan yang dibutuhkan dan dapat menggunakan berbagai sumber terpercaya untuk proses 

pembelajaran. Siswa di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik lebih banyak menggunakan buku paket dan 

LKS saja yang disediakan oleh sekolah sehingga siswa hanya berpacu pada sumber belajar tersebut. 

Pembelajaran IPA sendiri tidak hanya berfokus pada sumber guru saja, akan tetapi dapat diperoleh 

dari berbagai sumber lain dan juga melalui kegiatan-kegiatan yang mampu menjelaskan tentang 

materi IPA (Yuliati, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA dan siswa, bahwa siswa benar-benar hanya 

menggunakan buku saja dan tidak banyak yang menggunakan internet sebagai sumber belajarnya. 

Pembelajaran di internet juga belum dapat dikatakan sebagai sumber belajar yang valid karena pada 

situs internet semua orang bisa menulis dan mengirimkannya yang belum tentu dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Media pembelajaran 

Proses pembelajaran membutuhkan media sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 

siswa. Penggunaan media ini diharapkan mampu memberikan pemahaman secara lebih dalam tentang 
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suatu materi. Media pembelajaran sekarang sudah berbagai macam dan jenisnya sehingga 

penggunaan hal ini sangat penting. Akan tetapi di beberapa sekolah belum menggunakan media 

secara maksimal dan beragam. Beberapa sekolah hanya menggunakan media dengan jumlah yang 

sangat terbatas termasuk di MTs Tarbiyatus sa’adah Gresik. Saat belajar mandiri, beberapa siswa 

menggunakan media video sebagai media untuk belajar dan beberapa siswa juga tidak menggunakan 

media apapun kecuali saat pembelajaran di kelas, sehingga kreativitas yang dimiliki siswa dalam 

pembuatan media juga rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA siswa menggunakan video sebagai media 

belajar yang mereka gunakan untuk mendalami materi pembelajaran. Pada proses pembelajaran, guru 

menggunakan media antara lain PPT, gambar dan juga alam terbuka tanpa adanya media yang harus 

dibuat siswa agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan sendirinya. 

Cara mengajar guru 

Cara mengajar guru tentu sangat berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran siswa. Cara 

mengajar guru yang tepat dan kreatif akan mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Cara mengajar ini berhubungan dengan metode belajar yang digunakan guru dalam 

mendalami suatu materi yang apabila metode yang digunakan dinilai mampu memberikan yang 

terbaik kepada siswa. Penggunaan metode belajar yang digunakan di MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik 

menyebutkan bahwa guru hanya menggunakan metode konvensional saja sehingga proses 

pembelajaran hanya menggunakan ceramah, menulis dan mengerjakan. Pembelajaran ini tentu 

menyebabkan siswa pasif dan kurang kreatif karena akan kurang dalam mengutarakan 

pemahamannya pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bahwa guru hanya menekankan pada metode 

konvensional yaitu dengan ceramah, bercerita, menulis dan mengerjakan. Metode ceramah ini pada 

umumnya tidak memperhatikan tentang kebutuhan siswa dan kebenaran materi yang diajarkan 

(Musdar et al., 2020). 

Tidak adanya target belajar  

Strategi pembelajaran dengan menggunakan target belajar adalah untuk menambah motivasi 

siswa sendiri dan meningkatkan tanggung jawab diri untuk mencapai apa yang ingin dicapai oleh 

siswa tersebut (Sugianto et al., 2020). Motivasi seringkali menjadi salah satu semangat yang tinggi 

ketika siswa mengetahui dengan jelas apa yang siswa kuasai. Siswa MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik 

terkhusus kelas VIII sendiri belum sepenuhnya mempunyai target belajar yang kuat. Hal tersebut juga 

berdampak terhadap kesulitan gaya belajarnya. 

Kendala yang terdapat dalam penelitian secara garis besar adalah keadaan siswa yang kurang 

mendukung dengan adanya penelitian ini. Sehingga informasi yang diperoleh ketika wawancara 

kurang maksimal dan kurang memuat informasi yang lengkap. Siswa hanya memberikan jawaban 

secara singkat juga perlu adanya suatu motivasi yang lebih agar dapat memunculkan respon siswa 

sesuai yang diharapkan. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persentase tingkat kreativitas siswa yang terjadi pada siswa MTs Tarbiyatus Sa’adah Gresik yang 

melibatkan 40 siswa pada pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian portofolio 

materi sistem ekskresi adalah 10,6 % sangat kreatif, 30,2 % kreatif, 33,9 % cukup kreatif, 23,7 % 

kurang kreatif dan 1,5 % tidak kreatif. 

2. Hasil peningkatan kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping dengan menggunakan 

penilaian portofolio cukup tinggi, hal tersebut dibuktikan dengan hasil persentase pertemuan 1 

sampai 3 mengalami peningkatan 22,5 % siswa sangat kreatif dan 17,5 % siswa kreatif. 

3. Rendahnya nilai kreativitas siswa terjadi karena berbagai penyebab diantaranya yaitu minat belajar 

siswa yang kurang, kemampuan siswa masih rendah, sumber belajar yang terbatas, media 
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pembelajaran yang kurang, materi yang dianggap sulit, cara mengajar guru yang hanya 

menggunakan metode konvensional, tidak interaktif serta tidak adanya target belajar siswa. 

 

Saran yang diajukan adalah: 

1. Pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian portofolio materi sistem ekskresi 

membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga guru harus teliti dalam pembagian alokasi waktu 

pada setiap langkah-langkah pembelajarannya. 

2. Penelitian tentang kreativitas pada pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian 

portofolio materi sistem ekskresi dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya serta dapat 

dikembangkan lebih baik lagi untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran. 
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